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ABSTRAK 

Angkutan Sungai (speedboat) adalah salah satu moda transportasi yang 

menghubungkan antara Jalur 8 Telang dengan kota Palembang. Permasalahan yang sering 

dihadapi oleh pemakai jasa angkutan sungai (speedboat) adalah besarnya tarif yang 

dikeluarkan untuk melakukan perjalanan. Berkaitan dengan permasalahan tersebut maka 

perlu diadakan suatu penelitian, mengenai tarif Angkutan Sungai berdasarkan Biaya 

Operasioanal Kendaraan (BOK), Kemampuan Membayar (Ability To Pay) dan Kemauan 

Membayar (Willingness To Pay).  

Dari hasil survei ini BOK akan dihitung berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan 

RI Nomor PM 61 Tahun 2021. Data yang digunakan adalah data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh dengan cara melakukan survey secara langsung kepada 

pengguna moda angkutan sungai (speedboat), sedangkan data sekunder diperoleh dari 

instansi terkait.    

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang kesesuaian tarif speedboat, 

besarnya tarif yang berlaku saat ini untuk trayek Dermaga Ampera – Jalur 8 Telang yiatu 

sebesar Rp.50.000,- sedangkam tarif yang dikeluarkan oleh Dinas Perhubungan melalui 

Keputusan Gubernur Sumatera Selatan yaitu sebesar Rp. 54.120,- dan masih sesuai 

dengan perhitungan tarif berdasarkan Biaya Operasional Kendaraan saat ini dimana 

didapatkan tarif Rp. 53.000,-. Nilai Kemampuan membayar (Abillity To Pay) untuk 

Kategori Umum pada hari weekend sebesar Rp.49.963,- dan pada hari kerja sebesar 

Rp.49,984-, telah sesuai dengan tarif yang berlaku, yang artinya mayoritas penumpang 

memiliki kemampuan dalam membayar tarif. Sedangkan untuk nilai kemauan membayar 

(Willingness To Pay) pada hari weekend sebesar untuk kategori umum Rp.45.089,- dan 

pada hari kerja sebesar Rp.45.690,-kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan 

membayar lebih besar dari kemauan membayar. 

 

Kata Kunci : Tarif Angkutan Sungai,Biaya Operasional Kendaraan (BOK),Ability To Pay 

(ATP),Willingness To Pay (WTP). 
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ABSTRACT 

River transportation (speedboat) is one of the modes of transportation that connects jalur 

8 Telang with the city of Palembang. The problem that is often faced by users of river 

transportation services (speedboats) is the amoun of tariffs incurred to travel. In 

connection with these problems, it is necessary to conduct a study, regarding river 

transportation rates based on Vehicle Operational Costs (BOK), Ability To Pay and 

Willingness To Pay. 

From the results of this survey, the BOK will be calculated based on the Regulation 

of the Minister of Transportation of the Republic of Indonesia Number PM 61 of 2021. 

The data used are primary data and secondary data. Primary data is obtained by 

conducting a survey directly to users of river transportation modes (speedboat), while 

secondary data is obtained from related agencies. 

Based on the results of the analysis and discussion on the suitability of speedboat 

fares, the current rate for the Ampera Pier – jalur 8 Telang route is Rp. 50,000,- while 

the tariff issued by the Department of Transportation through the Decree of the Governor 

of South Sumatra is Rp. 54,120, - and still in accordance with the calculation of the tariff 

based on the current Vehicle Operating Costs where the tariff is Rp. 53,000,-. The ability 

to pay value for the General Category on weekends is Rp. 49,963, and on weekdays is Rp. 

49,984-, which is in accordance with applicable tariffs, which means that the majority of 

passengers have the ability to pay fares. Meanwhile, the value of willingness to pay 

(Willingness To Pay) on weekends is Rp. 45,089,- for the general category and Rp. 

45,690,- this condition indicates that the ability to pay is greater than the willingness to 

pay 

. 

 

Keyword : River Transportation, Vehicle Operating Costs (BOK), Ability To Pay (ATP), 

Willingness To Pay (WTP). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Palembang merupakan salah satu kota tertua di Indonesia yang 

juga merupakan Ibukota Provinsi Sumatera Selatan. Dari dulu penggunaan 

transportasi air di Palembang sering digunakan untuk menyeberangi kota 

dan juga menjalani aktivitas jual beli hasil tangkapan para nelayan. Seperti 

yang kita tahu, sungai yang terletak di Palembang sekaligus pembelah 

daerah ulu dan ilir adalah Sungai Musi.  

Sungai Musi sendiri memiliki empat dermaga, yaitu dermaga 16 

Ilir, dermaga Ampera, dermaga Sekanak, dan dermaga 7 Ulu. Pada 

kawasan perairan Sungai Musi, dermaga Ampera sekarang masih 

dijadikan sebagai pusat penghubung yang strategis. Di dermaga Ampera 

terdapat kapal jukung, speedboat dan ketek. Dermaga Ampera sendiri 

memiliki 32 lintasan speedboat, yang salah satunya akan saya bahas dalam 

penelitian ini yaitu Trayek Dermaga Ampera – Jalur 8 Telang. 

Muara Telang adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Banyuasin 

Provinsi Sumatera Selatan, kecamatan ini memiliki luas 341,57 km² 

dengan jumlah penduduk 37.581 jiwa. Kecamatan Muara Telang terbagi 

menjadi 16 desa atau kelurahan, mayoritas penduduknya bekerja sebagai 

petani, dimana Kecamatan Muara Telang merupakan kecamatan dengan 

produksi terbesar diantara kecamatan-kecamatan lain di Kabupaten 
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Banyuasin dalam hal produksi padi. Dengan itu Kecamatan Muara Telang 

merupakan salah satu lumbung pangan bagi Kabupaten Banyuasin. Akses 

dari dan menuju Muara Telang dapat ditempuh melalui 2 jalur yaitu 

transportasi sungai dan darat, yaitu dengan menggunakan speedboat dan 

sepeda motor untuk sampai ke kota Palembang. 

Permasalahan yang sering dihadapi oleh pemakai jasa angkutan 

sungai (speedboat) adalah besarnya biaya tarif yang dikeluarkan untuk 

melakukan perjalanan. Penetapan tarif yang sekarang berlaku menurut 

pemakainya tanpa diimbangi dengan pelayanan yang baik dari penyedia 

jasa angkutan sungai (speedboat) akan berlawanan dengan tarif yang 

diinginkan oleh penumpang.  

Berkaitan dengan permasalahan tersebut maka perlu diadakan 

suatu penelitian, mengenai tarif Angkutan Sungai (Speedboat) berdasarkan 

Biaya Operasioanal Kendaraan (BOK), Kemampuan Membayar ATP 

(Ability To Pay) dan Kemauan Membayar WTP (Willingness To Pay). 

Sehingga mengetahui besaran tarif berdasarkan BOK dan daya beli 

penumpang. Dari hasil survei ini BOK akan dihitung berdasarkan 

Peraturan Menteri Perhubungan RI Nomor PM 61 Tahun 2021. Sehingga 

mengetahui besaran tarif berdasarkan BOK dan daya beli penumpang. 
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1.2.  Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Apakah tarif angkutan sungai yang berlaku saat ini khususnya 

speedboat trayek Dermaga Ampera – Jalur 8 Telang telah sesuai jika 

ditinjau dari Biaya Operasional Kendaraan (BOK)?  

2. Berapakah besaran tarif yang berlaku saat ini untuk Angkutan Sungai 

(speedboat) trayek Dermaga Ampera – Jalur 8 Telang ditinjau dari 

persepsi kemampuan membayar penumpang (Ability To Pay) maupun 

kemauan membayar penumpang (Willingness To Pay)? 

1.3.   Tujuan Penelitian  

Tujuan Penelitian yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah :  

1. Untuk mengetahui kesesuaian tarif angkutan sungai yang berlaku saat 

ini khususnya speedboat trayek Dermaga Ampera – Jalur 8 Telang jika 

ditinjau dari Biaya Operasional Kendaraan (BOK). 

2. Untuk mengetahui besaran tarif yang berlaku saat ini untuk Angkutan 

Sungai (speedboat) trayek Dermaga Ampera–Jalur 8 Telang ditinjau 

dari persepsi kemampuan membayar penumpang (Ability To Pay) 

maupun kemauan membayar penumpang (Willingness To Pay). 

1.4.  Batasan Masalah  

Dalam penelitian ini perlu diberi batasan masalah agar penelitian lebih 

terarah dan tidak meluas. Adapun batasan masalah antara lain :  
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1. Populasi penelitian hanya dilakukan pada angkutan sungai (speedboat) 

Trayek Dermaga Ampera – Jalur 8  Telang. 

2. Perhitungan Biaya Operasional Kendaraan menggunakan metode 

Departemen Perhubungan dengan didasarkan perhitungan di lapangan, 

mengingat banyak biaya yang belum diketahui secara rinci.  

3. Analisa Biaya Operasional Kendaraan (BOK) hanya didasarkan kondisi 

fisik kendaraan, tanpa memasukkan geometri jalan dan lingkungannya.  

4. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder.  

5. Tarif Speedboat sebesar Rp. 50.000 - untuk umum   

6. Metode yang dilakukan adalah survei langsung di lokasi, wawancara 

dan kuisioner.  

1.5.   Manfaat Penulisan  

  Melalui penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan manfaat antara 

lain:  

1. Sebagai masukan dan bahan pertimbangan bagi pihak yang terkait yaitu 

pemerintah, pihak pengusaha dan operator angkutan sungai dalam 

menetapkan tarif angkutan sungai berdasarkan biaya operasional 

kendaraan (BOK), kemampuan ATP (Ability To Pay) dan kemauan 

WTP (Willingness To Pay). 

2. Untuk Menambah pengetahuan dalam penetapan tarif berdasarkan 

biaya operasional kendaraan (BOK) angkutan sungai. 
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1.6.   Sistematika Penulisan  

Sistematika dari penulisan penelitian ini terdiri dari beberapa bab dan sub 

bab masing-masing bab dijelaskan dengan perincian sebagai berikut :  

BAB I PENDAHULUAN  

Dalam bab ini di uraikan mengenai Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan  

Penelitian, Batasan Masalah, Manfaat Penelitian, dan Sistematika Penulisan.  

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Dalam bab ini membahas dasar teori bedasarkan buku-buku yang menjelaskan 

mengenai teori, temuan, dan penelitian terdahulu yang menjadi acuan untuk 

melaksanakan penelitian ini.  

BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

Menjelaskan mengenai langkah-langkah atau prosedur pengambilan dan 

pengolahan. Data hasil penelitian meliputi jenis penelitian, lokasi dan waktu 

penelitian,variable penelitian dan jadwal penelitian.  

BAB IV ANALISA PEMBAHASAN 

Menyajikan data-data hasil penelitian di lapangan, analisis data, hasil data dan 

pembahasannya. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
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Pada bab ini berisikan beberapa kesimpulan dari hasil penelitian. Kesimpulan 

dapat dikemukakan masalah yang ada pada penelitian serta hasil dari 

penyelesaian penilitian yang bersifat analisis obyektif.
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